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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.
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kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.
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acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.
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capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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MODEL PENGEMBANGAN KEPROFESIAN BERKELANJUTAN (PKB)
MELALUI PELATIHAN DAN PENDAMPINGAN PTK BERBASIS

PEMBELAJARAN AKTIF BAGI GURU SEKOLAH MENENGAH DIKOTA

MAGELANG

Sri Haryati-FKIP Untidar
sriharyatifkiputm@gmail .com

Abstrak

Berdasarkan hasil uji kompetensi guru pada tahun 2013, kompetensi guru di Indonesia rata-
rata hanyalah 40,55.Sementara target minimal kelulusannya adalah 70. Pemerintah, dalam hal
ini Kemendikbud, telah melaksanakan pengembangan keprofesionalan guru berkelanjutan (PKB)
namun hasilnya juga belum memuaskan. Melalui PKB para guru diharapkan mampu melaksana-
kan publikasi ilmiah atas hasil penelitian, namun hanya 37% guru yang memahami PTK, oleh
karenanya masih sangat sedikit yang mampu melaksanakannya. Salah satu penyebabnya adalah
model pelatihan yang hanya menekankan pemahaman (berupa sosialisasi) dan penggunaan teknik
pelatihan yang monoton (satu arah) serta dilaksanakan tanpa pendampingan.

Penelitian ini bertujuan menemukan model PKB bagi guru SMP/SMA/SMKse-Kota Ma-
gelang melalui pelatihan dan pendampingan penelitian tindakan kelas berbasis pembelajaran ak-
tif. Para peserta yang berjumlah 40 orang dilatih dan didampingi melaksanakan dan melaporkan
PTK untuk meningkatkan mutu proses dan hasil pembelajaran. Hasil penelitian ini selanjutnya
dijadikan dasar untuk mengembangkan model keprofesian berkelanjutan melalui pelatihan dan
pembimbingan terpadu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berbasis pembelajaran aktif. Produk
yangdihasilkan adalah (1) 22laporan individual hasil PTK dari 25 peserta pelatihan, (2) 15 artikel
yang di seminarkan, dan (3) 10 artikel yang dipublikasikan di majalah transfomatika FKIP Unti-
dar dan majalah Inovasi LPPM-PMP Untidar. Mengingat model ini sangat efektif, peneliti akan
melaksanakan pelatihan dan pendampingan bagi guru-guru yang lain, dan berharap para pelatih
menggunakan model ini.

Kata kunci: Pengembangan Keprofesian Berkelanjutan (PKB), Pelatihan PTK, Pembelajaran Ak-
tif, Kompetensi Profesional.

Pendahuluan

Guru merupakan pendidik profesional
yang mempunyai tugas, fungsi, dan peran
yang sangat penting dalam mencerdaskan ke-
hidupan bangsa. Guru yang profesional akan-
mampu berpartisipasi dalam pembangunan
nasional khususnyadalam mencapai visi pen-
didikan 2025, yaitu menciptakan insan Indo-
nesia yang cerdas dan kompetetitif. Tidaklah
berlebihan apabila dikatakan bahwa masa de-
pan masyarakat, bangsa dan negara, sebagian

besar ditentukan oleh guru.Oleh karena itu,
sebagaimana diamanatkan dalam Undang-
undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, profesi guru harus dihargai dan
dikembangkan sebagai profesi yang bermar-
tabat.

Untuk dapat melaksanakan amanat un-
dang-undang tersebut, guru dituntut memiliki
kompetensi yang memadai, baik kompetensi
pedagogik, profesional, sosial, maupun ke-
pribadian yang memadai.UUGD juga mene-
kankan bahwa guru wajib memiliki kualifika-
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si akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki ke-
mampuan untuk mewujudkan tujuan pendi-
dikan nasional (Pasal 8).Namun kenyataan
di lapangan menunjukkan fakta yang masih
sangat jauh dari yang diharapkan.

Pada tahun 2013Pemerintah Indonesia,
dalam hal ini Kemendikbud, melaksanakan
uji kompetensi guru (UKG), terutama bagi
guru yang sudah tersertifikasi. Disamping
untuk memetakan kompetensi guru,tujuan
uji kompetensi tersebut juga untuk mengu-
kur besarnya pengaruh sertifikasi terhadap
kompetensi guru. Uji kompetensi tersebut
dikonsentrasikan pada dua kompetensi uta-
ma, yaitu kompetensi pedagogik dan profe-
sional. Berdasarkan hasil pengolahan data,
pencapaian kompetensi peserta yang berjum-
lah 243.619tersebut rata-rata hanyalah 40,55.
Sementara target minimal kelulusan (passing
grade) adalah 70 (Kompas, 3 Agustus 2013).
Bahkan di Bulukamba, Sulawesi Selatan, dari
2000 peserta uji kompetensi awal (UKA) han-
ya 9 orang yang lulus (Sindo Pos, 2 September
2013).

Melihat kenyataan akan rendahnya kom-
petensi guru di Indonesia, sebagaimana di-
contohkan pada kasus di atas,Kemendikbud
mencanangkan program Pengembangan
Keprofesian Berkelanjutan (PKB) sebagai salah
satu usaha mempercepat peningkatan kom-
petensi guru.Sejalan dengan kebijakanterse-
but, Menteri Negara Pemberdayaan Aparatur
Negara dan Reformasi Biroraksi memberlaku-
kan Peraturan Nomor 16 Tahun 2009 tentang
jabatan fungsional guru dan angka kreditnya,
yang antara lain mengemukakan bahwa pada
prinsipnyaPKB adalah pengembangan kepro-
fesian berkelanjutan yang dilaksanakan ses-
uai dengan kebutuhan guru untuk mencapai
standar kompetensi profesi dan/atau menin-
gkatkan kompetensinya di atas standar kom-
petensi profesinya yang sekaligus berimp-
likasi kepada perolehan angka kredit untuk
kenaikan pangkat/jabatan fungsional guru.

Berdasarkan PERMENPAN-RB di atas,
PKB mencakup tiga hal, yaitu meningkatkan
pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan
karya inovatif. Pengembangan diri guru me-
liputi mengikuti diklat fungsional dan melak-
sanakan kegiatan kolektif guru, publikasi
ilmiah meliputi publikasi atas hasil penelitian
dan membuat publikasi buku, sedangkan
karya inovatif meliputi menemukan teknologi

tepat guna, menemukan/menciptakan karya
seni, membuat/memodifikasi alat pelajaran,
mengikuti pengembangan, penyusunan, stan-
dar, pedoman, soal dan sejenisnya.

Sebagai salah satu kegiatan pengemban-
gan keprofesian guru, publikasi ilmiah atas
hasil penelitian merupakan kegiatan yang
wajib dilakukan guru saat mengajukan kenai-
kan pangkat/jabatan (mulai IIIb ke Illc), dan
jenispenelitian yang disarankan dilakukan
guru adalah penelitian tindakan kelas (PTK)
karena bertujuan untuk meningkatkan mutu
proses dan hasil pembelajaran, disamping
sekaligus meningkatkan kompetensi profe-
sional guru (Sukarno, 2009). Menurut Ari-
kunto (2011), guru harus mempunyai kemam-
puan melakukan penelitian sederhana dalam
rangka meningkatkan kualitas profesional,
khususnya kualitas pembelajaran.Namun
hasil penelitian menunjukkan bahwa pema-
haman para guru sekolah dasar tentang PTK
masih belum memuaskan (37%) dan masih
sangat sedikit guru mampu melaksanakan
PTK walaupun telah dilatih merencanakan,
melaksanakan dan laporkan PTK, bahkan ada
yang beberapa kali (http;//lpmpjateng.go.id/web/
index.php/arsip/artikel/802-karakteristik).

Kenyataan di lapangan menunjukkan
bahwa walaupun sebagian besar guru telah
mengikuti sosialisasi dan pelatihan PTK, na-
mun sangat sedikit yang telah mampu melak-
sanakan dan melaporkannya. Oleh karena itu
dapat dikatakan bahwa walaupun banyak up-
aya yang telah dilakukan dengan menelan bi-
aya, tenaga dan waktu, kegiatan peningkatan
mutu pembelajaran dan profesionalisme guru
melalui PTK belum banyak berhasil. Menurut
pernyataan hampir semua guru, sebenarnya
mereka telah memahami PTK karena telah
mengikuti sosialisasi dan pelatihan, namun
belum mampu melaksanakannya karena san-
gat kurangnya tindak lanjut pelatihan terse-
but, khususnya pendampingan pada saat me-
rencanakan, melaksanakan, dan melaporkan
kegiatan PTK.

Data lain yang memperkuat akan pent-
ingnya pelatihan yang lebih efektif adalah
bahwa sampai dengan tahun 2013 lebih dari
700 ribu guru di Indonesia “ndongkrok” atau
tidak bisa naik pangkat di golongan IVa karena
tidak dapat melaksanakan kegiatan pengem-
bangan profesi, khususnya publikasi ilmiah
atas hasil penelitian(http://www.jpnn.com/
read/2013/01/23/155485/PGRI).
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Berdasarkan latar belakang di atas, da-
pat disimpulkan bahwa dalam rangka melak-
sanakan pengembangan keprofesian guru
berkelanjutan, khususnya dalam melakukan
publikasi ilmiah atas hasil penelitian, guru di
Indonesia memerlukan sistem pelatihan yang
lebih inovatif. Sistem pelatihan tersebut di-
harapkan tidak hanya merupakan sosialisasi
yang lebih menekankan pemahaman kognitif
guru semata, namun harus mampu mengan-
tarkan para guru hingga dapat merencanakan,
melaksanakan, dan melaporkan penelitian
tindakan kelas, sekaligus mempublikasikan
hasil penelitian tersebut pada jurnal-jurnal
ilmiah.

Model pelatihan kreatif dan inovatif yang
diusulkan penelitian ini adalah pelatihan den-
gan pendampingan terpadu yang melibatkan
para pemangku kepentingan (dosen, maha-
siswa, LPMP, kepala dinas, kepala sekolah,
dan pengawas) serta menerapkan prinsip-
prinsip belajar aktif (student active learning),
pembelajaran berbasis produk (product-based
learning), dan pembelajaran tingkat tinggi
(high order learning). Model pembelajaran
aktif memberikan peluang dan keberanian
kepada peserta untuk berpartisipasi aktif
dalam pelatihan. Model pembelajaran berba-
sis produk memfasilitasi peserta untuk mer-
encanakan, melaksanakan, dan melaporkan
PTK serta mempublikasikannya pada jurnal
ilmiah. Pembelajaran tingkat tinggi memandu
peserta tidak sekedar menguasai pengetahuan
(knowledge) dan pengertian (comprehension)
materi pelatihan, tetapi mampu mencapai
tingkatan paling tinggi belajar, yaitu kreasi
(creation) berupa hasil penelitian beserta pub-
likasi ilmiahnya.

Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pelaksanaan program
pengembangan keprofesian berkelanjutan
(PKB) di Sekolah Menengah Kota Mage-
lang?

2. Upaya-upaya apa yang perlu dilakukan
agar guru dapat meningkatkan program
pengembangan keprofesian berkelanju-
tan?

Tujuan Penelitian

1. a. Untuk mengetahui program pengem-
bangan keprofesian berkelanjutan (PKB)
yang telah dilaksanakan guru sekolah me-
nengah di Kota Magelang.

2. b. Untuk meningkatkan dan mengem-
bangkan karya berbentuk pelaporan hasil
penelitian tindakan kelas dan artikel ilmi-
ah di bidang pendidikan.

Manfaat Penelitian

Melalui kegiatan ini, para guru diharap-
kan mampu menguasai model peningkatan
mutu pembelajaran sekaligus meningkatkan
keprofesian secara berkelanjutan.Pelatihan
dan pendampingan penelitian tindakan kelas
membantu pemerintah menciptakan iklim
yang konduksif bagi peningkatan kualitas
pembelajaran di kelas oleh guru.Guru juga
menjadi lebih kompeten meneliti dan menga-
tasi masalah-masalah di kelas.Dengan demiki-
an guru menjadi semakin profesional sesuai
dengan program pengembangan keprofesian
berkelanjutan.

Tinjauan Pustaka
1. Penelitian yang Relevan

Agar penelitian ini benar-benar meru-
pakan penelitian yang menunjukkan bahwa
topiknya belum diteliti oleh orang lain, dan
terhindar dari penelitian yang sama, peneliti
berusaha menggali berbagai hasil penelitian
yang dijadikan sebagai tinjauan pustaka. Be-
berapa penelitian yang relevan dapat dipa-
parkan sebagai berikut:

Penelitian yang relevan dilakukan oleh
Mustamaji (2010), pengawas TK/SD UPTD
TK/SD Kecamatan Blora.Penelitiannya ber-
judul “Meningkatkan Kemampuan Guru Da-
lam Membuat Rancangan dan Melaksanakan
Penelitian Melalui Pemberdayaan KKG Ber-
mutu Bagi Guru SD”.Hasil penelitian terse-
but menunjukkan bahwa hanya 13% guru SD
yang secara swakarsa telah membuat peneli-
tian tindakan kelas (PTK).Rekomendasi un-
tuk para guru dari hasil penelitian ini adalah
para guru hendaknya berani mencoba mem-
buat rancangan dan melaksanakan peneli-
tian, serta memanfaatkan forum KKG untuk
berdiskusi demi penyempurnaan rancangan
maupun penelitian yang dibuat dan dilak-
sanakan. Roosilawati (2014:6) mengadakan
penelitian yang berjudul “Pemahaman Ten-
tang Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Peserta
Diklat Peningkatan Kompetensi Guru Sekolah
Dasar” “menyimpulkan bahwa pemahaman
guru-guru SD peserta diklat masih belum
memuaskan (37%). Mereka tidak menguasai

552



Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

dengan baik hakekat dan tahapan-tahapan
PTK. Hal ini perlu memperoleh perhatian un-
tuk keberhasilan para guru SD dalam kaitan-
nya dengan pengembangan profesi guru SD.
Oleh karena itu para guru SD perlu diberikan
pelatihan dan pendampingan yang intensif
tentang hakekat dan tahapan PTK hingga
pelaksanaan PTK”.

Berdasarkan penelitian Heryati (2009)
dalam disertasinya yang berjudul “Penerapan
Model Pembelajaran Siswa Aktif (Student Ac-
tive Learning) Bagi Peningkatan Keterampilan
Berbicara Bahasa Indonesia”. Disertasi terse-
but menyimpulkan bahwa: (1) Model pembe-
lajaran aktif efektif meningkatkan keterampi-
lan berbicara siswa; (2) Model pembelajaran
aktif melibatkan seluruh aspek pikiran, emosi,
fisik, dan pengalaman murid; (3) Model pem-
belajaran aktif dapat menciptakan interaksi
multi arah dalam pembelajaran; (4) Model
pembelajaran  aktif mengoptimalkan peran
guru sebagai fasilitator dan mediator dalam
pembelajaran; dan (5) Model pembelajaran
aktif menumbuhkan kreatifitas siswa.

2. Pengembangan Keprofesian
Berkelanjutan (PKB)

Berdasarkan Permennegpan dan Refor-
masi Birokrasi Nomor 16 Tahun 2009 yang
dimaksud dengan pengembangan keprofe-
sian berkelanjutan (PKB) adalah pengem-
bangan kompetesi guru yang dilaksanakan
sesuai dengan kebutuhan, bertahap, berke-
lanjutan untuk meningkatkan profesionali-
tasnya. Guru pertama dengan pangkat Penata
Muda golongan ruang Illa sampai dengan
pangkat Pembina Utama golongan ruang IVe
wajib melaksanakan kegiatan pengembangan
keprofesian berkelanjutan yaitu pengemban-
gan diri, publikasi ilmiah, dan/atau pengem-
bangan karya inovatif. PKB merupakan salah
satu komponen pada unsur utama yang ke-
giatannya diberikan angka kredit.

Tiga unsur kegiatan dalam PKB adalah
pengembangan diri, publikasi ilmiah, dan
pengembangan inovasi. Pengembangan diri
meliputi: (a) mengikuti diklat fungsional,
dan (b) melaksanakan kegiatan kolektif guru,
seperti mengikuti lokakarya/kegiatan kelom-
pok/musyawarah kerja guru/in house train-
ing untuk penyusunan perangkat kurikulum
dan/atau kegiatan pembelajaran berbasis
teknologi informasi dan komunikasi, penila-
ian, pengembangan media pembelajaran dan/

atau kegiatan lainnya untuk kegiatan pengem-
bangan keprofesian guru; sebagai pembahas
atau sebagai peserta pada seminar, cologium,
diskusi panel atau pertemuan ilmiah lainnya.
Publikasi ilmiah meliputi (a)presentasi
pada forum ilmiah dengan jenis menjadi pem-
rasaran/nara sumber pada seminar atau loka-
karya ilmiah atau menjadi pemarasaran/nara
sumber pada coloqgium atau diskusi ilmiah,
(b) membuat publikasi ilmiah hasil penelitian
atau gagasan inovatif pada bidang pendidikan
formal. Karya tulis berupa laporan hasil pene-
litian, (1) laporan hasil penelitian yang diter-
bitkan/dipublikasikan dalam bentuk buku ber
ISBN dan telah mendapat pengakuan BNSP,
(2) laporan hasil penelitian yang disusun men-
jadi artikel ilmiah diterbitkan/dipublikasikan
dalam majalah ilmiah/jurnal ilmiah diedarkan
secara nasional dan terakreditasi, (3) laporan
hasil penelitian yang disusun menjadi artikel
ilmiah diterbitkan/dipublikasikan dalam ma-
jalah ilmiah/jurnal ilmiah tingkat propinsi/
tingkat kabupaten, (4) laporan hasil penelitian
yang diseminarkan di sekolah/madrasahnya
dan disimpan di perpustakaan; (c) Makalah
berupa tinjauan ilmiah di bidang pendidikan
formal dan pembelajaran. Makalah tinjauan
ilmiah adalah karya tulis guru yang berisi
ide/gagasan penulis dalam upaya menga-
tasi berbagai masalah pendidikan formal dan
pembelajaran yang ada di satuan pendidikan-
nya (di sekolah/madrasah);(d) Membuat pub-
likasi buku teks pelajaran, buku pengayaan
dan pedoman guru. Buku pelajaran adalah
buku berisi pengetahuan untuk bidang ilmu
atau mata pelajaran tertentu dan diperuntuk-
kan bagi siswa pada suatu jenjang pendidi-
kan tertentu atau sebagai bahan pegangan
mengajar guru baik sebagai buku utama atau
buku pelengkap. Modul/diktat pembelajaran
per semester. Modul adalah materi pelajaran
yang disusun dan disajikan sedemikian rupa
sehingga pembacanya diharapkan dapat me-
nyerap sendiri materi tersebut. Diktat adalah
catatan tertulis suatu mata pelajaran atau bi-
dang studi yang dipersiapkan guru untuk
mempermudah/memperkaya materi mata
pelajaran/bidang studi yang disampaikan
oleh guru dalam proses pembelajaran. Ma-
teri pelajaran pada suatu modul disusun dan
disajikan sedemikian rupa agar siswa secara
mandiri dapat memahami materi yang disa-
jikan. Modul umumnya terdiri dari: petunjuk
untuk siswa, isi materi bahasan (uraian dan
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contoh), lembar kerja siswa, evaluasi, kunci
jawaban, dan pegangan tutor/guru. Ciri lain
modul adalah dalam suatu modul terdapat
beberapa kegiatan belajar yang harus dis-
elesaikan dalam kurun waktu tertentu dan
di setiap akhir kegiatan belajar terdapat um-
pan balik dan tindak lanjut. Umumnya satu
modul menyajikan satu topik materi bahasan
yang merupakan satu unit program pembe-
lajaran tertentu. Sebagai bagian dari modul,
buku materi bahasan mempunyai kerangka
isi yang tidak berbeda dengan buku pelaja-
ran. Ciri kas modul adalah tersedianya ber-
bagai petunjuk yang lengkap dan rinci agar
siswa mampu menggunakan modul dalam
pembelajaran secara mandiri. Diktat berbeda
dengan modul, diktat adalah buku pelajaran
yang masih mempunyai keterbatasan baik
dalam jangkauan penggunaannya maupun
cakupan isinya. (e) Membuat buku referensi
yaitu buku dalam bidang pendidikan. Buku
dalam bidang pendidikan merupakan buku
yang berisi pengetahuan terkait dengan bi-
dang pendidikan. (f) Buku karya terjemahan.
Karya terjemahan adalah tulisan yang dihasil-
kan dari penerjemahan buku pelajaran dalam
bidang pendidikan dari bahasa asing ke Baha-
sa Indonesia atau sebaliknya dari Bahasa In-
donesia ke bahasa asing atau bahasa daerah.
(g) Buku pedoman guru. Buku pedoman guru
adalah buku tulisan guru yang berisi rencana
kerja tahunan guru.

Karya inovatif, meliputi: (a) Menemukan
teknologi tepat guna. Tenologi tepat guna/
karya sain/teknologi adalah karya hasil ran-
cangan/pengembangan/percobaan sains dan
atau teknologi yang dibuat atau dihasilkan
dengan menggunakan bahan, sistem, atau
metodologi tertentu dan dimanfaatkan untuk
pendidikan atau masyarakat sehingga pendidi-
kan terbantu kelancarannya atau masyarakat
terbantu kehidupannya. Jenis karya teknolo-
gi: (1) media pembelajaran/bahan ajar inter-
aktif berbasis komputer untuk setiap standar
kompetensi atau beberapa kompetensi dasar,
(2) program aplikasi komputer untuk setiap
aplikasi, (3) alat/mesin yang bermanfaat un-
tuk pendidikan atau masyarakat untuk setiap
unit alat/mesin, (4) bahan tertentu hasil pen-
emuan baru atau hasil modifikasi tertentu un-
tuk setiap jenis bahan, (5) konstruksi dengan
bahan tertentu yang dirancang untuk keper-
luan bidang pendidikan atau kemasyarakatan
untuk setiap konstruksi, (6) hasil eksperimen/

percobaan sains/teknologi untuk setiap hasil
eksperimen, (7) hasil pengembangan metod-
ologi/evaluasi pembelajaran.  (b) menemu-
kan/menciptakan karya seni. Menemukan
atau menciptakan karya seni adalah proses
perefleksian nilai-nilai dan gagasan manusia
yang di ekspresikan secara estetik dalam ber-
bagai bentuk seperti rupa, gerak, bunyi, kata
yang mampu memberi makna transedental
baik spiritual maupun intelektual bagi manu-
sia dan kemanusiaan; (c) membuat/memodi-
tikasi alat pelajaran, dan (d) mengikuti pen-
gembangan penyusunan standar, pedoman
soal dan sejenisnya (Menpan, 2009).

3. Penelitian Tindakan Kelas (PTK)

Istilah penelitian tindakan kelas meru-
pakan terjemahan classroom action research
(CAR). Sukarno (2009) mengemukakan bah-
wa PTK merupakan sebuah penelitian yang
ditujukan untuk menemukan pemecahan ma-
salah pembelajaran yang aktual. Dengan PTK
dapat diciptakan suatu model pembelajaran
yang bercirikan pembelajaran aktif, yaitu
pembelajaran yang mendorong siswa bela-
jar aktif secara fisik, sosial, dan mental untuk
memahami dan mengembangkan kecakapan
hidup.Berbagai hal berikut ini menjadi dasar
dalam pelaksanaan PTK, yaitu (a) Masalah
yang ingin dipecahkan adalah masalah nyata
dalam pembelajaran yang dihadapi oleh guru
di sekolah; (b) Kolaborasi antara guru dengan
guru/dosen untuk menyelenggarakan pem-
belajaran yang inovatif; (c) Motivasi untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran tumbuh
dari dalam diri guru; (d) Kerangka teori harus
kuat untuk menunjang pemecahan masalah
dan pelaksanaan tindakan.

Selanjutnya Sukarno (2009) menyatakan
bahwa tujuan PTK adalah (a) memperbaiki
dan meningkatkan kualitas isi, masukan,
proses, dan hasil pembelajaran, (b) menum-
buhkembangkan budaya meneliti para guru
agar lebih proaktif mencari solusi terhadap
permasalahan pembelajaran, (c) menumbuh-
kan dan meningkatkan produktifitas meneliti
para guru, khususnya dalam mencari solusi
masalah-masalah pembelajaran, dan (d) me-
ningkatkan kolaborasi antara guru dengan
guru/dosen/kepala sekolah/pengawas da-
lam memecahkan masalah pembelajaran.

Menurut Suyanto (2006), PTK mempu-
nyai karakteristik sebagai berikut. Pertama,
permasalahnnya diangkat dari dalam kelas
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tempat guru mengajar yang benar-benar di-
hayati oleh guru sebagai masalah yang harus
diatasi. Masalah tidak berasal dari luar atau
disarankan oleh orang lain yang tidak tahu-
menahu masalah yang terjadi di dalam kelas.
Masalah juga bukan berasal dari hasil peneli-
tian atau hasil kajian lain di luar penghaya-
tan guru. Kedua, PTK merupakan penelitian
kolaboratif. Guru sebaiknya tidak sendirian
berupaya memperbaiki praktek pembelaja-
ran. Ia dapat dibantu oleh pakar pendidikan,
dosen LPTK, kepala sekolah, pengawas, atau
guru lain. Ketiga, PTK merupakan penelitian
yang memunculkan adanya tindakan tertentu
untuk memperbaiki proses belajar-mengajar
di kelas. Penelitian yang dilakukan di kelas ti-
daklah selalu menampakkan PTK. Penelitian
di kelas yang dilakukan tanpa memberikan
tindakan apa-apa di kelas untuk perbaikan
praksis pembelajaran bukanlah PTK.

PTK merupakan salah satu media yang
dapat digunakan guru untuk memahami apa
yang terjadi di kelas, untuk selanjutnya men-
ingkatkan kearah perbaikan secara profesion-
al (Sumini, 2010).

4. Pembelajaran Aktif (Active Learning)

Pembelajaran aktif (active learning) meru-
pakan pendekatan pembelajaran yang didas-
arkan pada prinsip bahwa cara belajar terbaik
bagi anak-anak adalah melakukan, dengan
menggunakan semua inderanya, dengan
mengeksplorasi lingkungannya yang terdiri
atas orang, hal, tempat, dan peristiwa yang
terjadi dalam kehidupan sehari-hari anak
(pembelajaran kontekstual). Siswa belajar
dari pengalaman langsung dan nyata (menu-
lis surat, menanam bunga, mengukur benda)
serta berbagai bentuk pengalaman lainnya,
seperti membaca buku, melihat gambar, atau
mendengarkan radio. Keterlibatan dan inte-
raksi aktif dengan berbagai benda dan gaga-
san ini mendorong anak untuk aktif berpikir
untuk memperoleh pengetahuan baru dan
memadukannya dengan pengetahuan yang
sudah dimiliki.

Untuk memfasilitasi pembelajaran ak-
tif, guru harus meggunakan berbagai stra-
tegi yang aktif dan kontekstual, melibatkan
pembelajaran bersama (cooperative learning)
dan mengakomodasi perbedaan gender dan
gaya belajar masing-masing anak. Semua itu
bertujuan untuk memaksimalkan kemampu-
an pembelajar untuk memahami dan dapat

menggunakan informasi baru yang dipelaja-
ri. Pembelajaran aktif juga dapat mengangkat
tingkat pembelajaran dari keterampilan berpi-
kir tingkat rendah (pengamatan, menghafal,
dan mengingat informasi, pengetahuan akan
gagasan umum) untuk menjawab pertanyaan
tentang apa, di mana dan kapan, hingga ke
ketrampilan berpikir tingkat yang lebih tinggi
(memecahkan masalah, analisis, sintesis, eva-
luasi) untuk menjawab pertanyaan tentang
bagaimana dan mengapa.

Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini dirancang dengan menggu-
nakan pendekatan penelitian dan pengemban-
gan (research and development). Sebagaimana
dijelaskan Borg and Gall (2007) penelitian dan
pengembangan merupakan sebuah proses
yang digunakan untuk mengembangkan dan
memvalidasi atau menguji sebuah produk
pendidikan. Untuk menghasilkan produk
peneliti melaksanakan penelitian analisis
kebutuhan dan untuk menguji keefektifan
produk tersebut supaya dapat berfungsi di
masyarakat luas, maka diperlukan penelitian
untuk menguji keefektifan produk tersebut
(Sugiyono: 2009:407).

Produk yang dikembangkan dan divali-
dasi dalam penelitian pengembangan model
PKB melalui PTK berbasis pembelajaran aktif
adalah: (1) laporan PTK peserta pelatihan; (2)
presentasi pada forum ilmiah hasil karya PTK
pada seminar/diskusi ilmiah di sekolah atau
KKG; (3) publikasi ilmiah hasil karya PTK da-
lam jurnal ilmiah.

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digu-
nakan dalam penelitian ini yaitu (1) doku-
mentasi, (2) observasi, dan (3)focussed group
discussion (FGD). Kedudukan ketiga metode
pengumpulan data tersebut bersifat kolabo-
ratif untuk memperoleh data yang paling sa-
hih, namun dalam kepentingan pengumpu-
lan data tertentu ketiga metode pengumpulan
data di atas bertindak sebagai metode mandi-
ri.Dokumentasidigunakan untuk mengum-
pulkan data tentang pelaksanaan PKB saat
ini. Observasi digunakan untuk mengamati
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan
guru. FGDdilaksanakan untuk memberikan
masukan tentang produk penelitian (laporan
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penelitian dan artikel ilmiah).

3.Tahap Penelitian

Tahap yang akan dilaksanakan dalam
penelitian ini mengikuti sepuluh tahap R&D
yang dikembangkan oleh Borg & Gall (2007).
Dalam penelitian ini kesepuluh tahap terse-
but dimodifikasi menjadi delapan tahap dan
diringkas menjadi 3 tahapan yaitu: pendahu-
luan/persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi
(validasi, seminar, diskusi).

Tiga tahapan yang terdiri dari delapanta-
hap tersebut meliputi: tahapan pendahuluan
meliputi: (a) penelitian dan pengumpulan in-
formasi (research and information collecting),(b)
perencanaan (planning), (c) pengembangan
prarencana produk/model (develop prelimi-
nary form of product). Tahapan pelaksanaan
meliputi:(a) melakukan uji pendahuluan
(preliminary field testing),(b)melakukan revisi
produk (main product revision); (c) melakukan
uji produk di lapangan (main field testing); (d)
revisi produk akhir (final product revision), dan
tahapan evaluasi meliputi:penyebaran mela-
lui seminar dan artikel ilmiah (dissemination
and implementation).

Tahap pendahuluan penelitian digu-
nakan untuk mengumpulkan data tentang
pelaksanaan  pengembangan  keprofesian
(PKB) yang saat ini dilaksanakan. Tahap
pelaksanaanadalah memberikan pelatihan pe-
nelitian tindakan kelas (PTK) berbasis pembe-
lajaran aktif dan memberikan pelatihan penu-
lisan karya ilmiah berbasis produk.Langkah
evaluasi adalah mendiskusikan hasil laporan
PTK di forum KKG/MGMP atau di sekolah
masing-masing,melaporkan hasil PTK pada
majalah ilmiah Transformatika FKIP-Untidar
atau Jurnal Inovasi LPPM-PMP Universitas
Tidar.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
1. Hasil Penelitian

Pada tahap pendahuluan yang dilakukan
peneliti adalah mengumpulkan data tentang
pengembangan keprofesian yang dilakukan
guru SMP, SMA, SMK di Kota Magelang un-
tuk tiga pengembangan yaitu: pengembangan
diri, publikasi ilmiah, dan/atau pengemban-
gan karya inovatif. Komponen-komponen
tersebut dapat dicermati dari Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Unsur dan Komponen PKB

No | Unsur PKB Komponen setiap | %

unsur PKB

1. |Pengembangan |1) mengikuti diklat [85%
diri fungsional 83%
2) mengikuti
kegiatan kolektif
guru

2. |Publikasi
Ilmiah

1) membuat 18%
publikasi ilmiah
atas hasil 15%
penelitian

2) membuat
publikasi buku

3. [Karya Inovatif |1) menemukan 24%
teknologi tepat 28%
guna
2) menemukan/ 52%
menciptakan karya
seni 79%
3) membuat/
memodifikasi alat
pelajaran
4) mengikuti
pengembangan
penyusunan
standar, pedoman,
soal

dan sejenisnya.

Di Kota Magelang jumlah guru yang
dongkrok di golongan IlIb 5,56%, Illc 3,94%,
IIId 2,63%, IVa ada 38,69%, IVb 0,30%, dan
IVc 0,10. Dongkroknya guru juga disebab-
kan karena tugas mengajar yang terlalu berat
yaitu dalam seminggu 24 jam pelajaran, maka
banyak guru yang tidak dapat membuat pe-
nelitian tindakan kelas atau tidak ada waktu
untuk membuat PTK.

Dari data tersebut di atas menunjukkan
bahwa sebagian guru belum mengembang-
kan publikasi ilmiah, karena itu model yang
dikembangkan dalam penelitian PKB ini ada-
lah pelatihan pendampingan penelitian tinda-
kan kelas dan penulisan artikel ilmiah.

Pelaksanaan  kegiatan  peningkatan
pengembangan profesionalisme guru dalam
menghasilkan karya  publikasi ilmiah bagi
guru SMP, SMA, SMK dilaksanakan dengan
mengadakan pelatihan dan pendampingan
penelitian tindakan kelas dan penulisan artikel
ilmiah. Pelatihan dan pendampingan PTK di-
laksanakan padatanggal 24 Januari2014s/d 20
Juni 2014. Pelatihan dan pendampingan PTK
dilaksanakan berbasis active training, di mana
semua peserta secara aktif berpartisipasi aktif
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dalam pelatihan dan sekaligus merencanakan,
melaksanakan, dan melaporkan PTK, berbasis
produk artinya setelah selesai pelatihan harus
ada produk yang dihasilkan, dan pendamp-
ingan berbasis peer-mentoring, di mana semua
fasilitator melakukan pendampingan sejawat
kepada semua peserta. Materi pelatihan PTK
meliputi pembuatan judul dan pendahuluan,
kerangka teoritis, metodologi penelitian, re-
view dan revisi proporsal, pembimbingan
pelaksanaan penelitian dan pendampingan,
hasil penelitian dan analisis, simpulan, saran
dan lampiran. Tempat pelaksanaan pemberi-
an materi pelatihan di Dinas Pendidikan Kota
Magelang, sedangkan pelaksanaan seminar
bertempat di SMK N 2 Kota Magelang. Dari
40 peserta pelatihan, 22 guru bisa menyele-
saikan laporan PTK, 15 menyeminarkan hasil
penelitiannya, dan hanya 10 yang mempub-
likasikan di jurnal ilmiah nasional.

2. Pembahasan

Kegiatan pelatihan dan pendampingan
penelitian tindakan kelas dan pelatihan artikel
ilmiah dalam bidang pendidikan bagi guru
sekolah menengah di Kota Magelang berjalan
lancar.Hal ini disebabkan adanya faktor yang
mendukung jalannya kegiatan pelatihan ini,
tetapi juga ada faktor yang menghambat keg-
iatan pelatihan ini. Faktor yang mendukung
adalah kesadaran para guru untuk mening-
katkan profesinya, tingginya motivasi guru
untuk menulis, dan kemauan guru untuk
menulis, sedangkan faktor yang menghambat
jalannya pelatihan yang dibuktikan dengan
menurunnya peserta pelatihan adalah bahwa
menulis merupakan kegiatan yang tidak han-
ya membutuhkan kemampuan akan tetapi
juga membutuhkan kemauan. Banyak guru
yang mempunyai kemampuan untuk menu-
lis akan tetapi belum mempunyai kemauan
untuk menulis karena tugas utamanya yang
berat yaitu mengajar harus 24 jam setiap min-
ggu, kurangnya pemahaman akan pentingnya
menulis untuk meningkatkan profesionalitas
serta rendahnya motivasi untuk menulis.

Simpulan

Sebagian guru sekolah menengah di Kota
Magelang (50%) telah melaksanakan program
pengembangan keprofesian berkelanjutan
yang meliputi pengembangan diri, publikasi
ilmiah, dan karya inovatif, tetapi baru sebagian
kecil yang sudah melaksanakan publikasi

ilmiah (16%). Karena itu penulis mengem-
bangkan dan meningkatkan publikasi ilmiah
melalui pelatihan dan pendampingan peneli-
tian tindakan kelas dan penulisan artikel ilm-
iah. Dari 40 peserta pelatihan PTK dihasilkan
22 laporan penelitian PTK, 15 laporan PTK
yang diseminarkan, dan 10 artikel ilmiah ha-
sil laporan PTK yang tertulis di majalah Tras-
formatika FKIP-Untidar dan majalah Inovasi
LPPM-PMP Untidar.
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